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Abstract: This study was aimed to determine the difference of adolescents’ social 

competence based on their mothers’ working and non-working status and parenting 

styles. The interaction between mothers’ work status and their parenting styles in 

determining adolescents’ social competence was also tested. A total number of 292 

Junior High School students whose ages ranged from 11 to15 years old were involved 

in this study. Data were collected using online questionnaires of social competence and 

parenting styles and were analyzed using two-way ANOVA. The results reveal no 

difference in social competence between adolescents whose mothers are working and 

those whose mothers are not working. However, a significant difference of the 

adolescents’ social competence was found when it is based on mothers’ parenting 

styles. The result also shows no interaction between mothers’ working status and their 

parenting styles. 

Keywords: Social competence, adolescents, work status, parenting style, mother 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kompetensi sosial pada 

remaja dengan ibu bekerja dan tidak bekerja dan perbedaan kompetensi sosial pada 

remaja ditinjau dari pola asuh ibu. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui interaksi antara status pekerjaan ibu dengan pola asuh ibu dalam 

menentukan kompetensi sosial. Partisipan penelitian adalah 292 remaja siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang berusia antara 11-15 tahun. Instrumen yang 

digunakan untuk koleksi data adalah skala Kompetensi Sosial dan Skala Pola Asuh 

Ibu. Data penelitian dianalisis menggunakan Two-Way ANOVA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kompetensi sosial pada remaja dengan 

ibu bekerja dan tidak bekerja. Namun, terdapat perbedaan kompetensi sosial pada 

remaja ditinjau dari pola asuh ibu. Hasil penelitian juga menunjukkan tidak terdapat 

interaksi antara status pekerjaan ibu dengan pola asuh ibu dalam menentukan 

kompetensi sosial remaja. 

Kata kunci: Kompetensi sosial, remaja, status pekerjaan, pola asuh, ibu 

` Remaja menghadapi perubahan bio-

logis, psikologis, pengalaman dan tugas 

perkembangan baru sehingga mereka 

memerlukan dukungan dan pendampingan 

dari orang tua (Santrock, 2011). Orang tua 

perlu me-mantau perkembangan remaja 

agar mereka tidak terlibat dalam perilaku 

menyimpang (Tomé, Matos, Simões, 

Camacho, & Diniz, 2012). Selain itu, apa 

yang diajarkan dan dicontohkan orang tua 

pada anak akan memengaruhi keberhasilan 

perkembangan mereka (Santrock, 2011). 

Salah satu tugas perkembangan rema-

ja menurut Hurlock (2005) ialah berkaitan 
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dengan perilaku sosial. Semakin banyak 

remaja terlibat dalam situasi sosial, maka 

akan berpengaruh positif terhadap kompe-

tensi sosialnya. Kompetensi sosial menjadi 

penting bagi remaja karena mereka sedang 

pada periode perkembangan yang menun-

tut interaksi sosial yang tinggi, terutama 

dengan sebayanya. Interaksi antara remaja 

dengan teman sebayanya ini merupakan 

latihan untuk membangun hubungan inter-

personal yang efektif di masa mendatang 

(Kumari & Kuntal, 2018).  

Kompetensi sosial adalah kemam-

puan seseorang dalam memiliki hubungan 

yang berkualitas (Kumari & Kuntal, 2018), 

menguntungkan kedua belah pihak, dan 

mencegah orang lain melakukan tindakan 

kekerasan terhadap dirinya (Vimple & 

Sawhney, 2017). Menurut Priti dan Rani 

(2018), kompetensi sosial terdiri dari 

keterampilan sosial, emosional, kognitif, 

dan perilaku yang memungkinkan individu 

untuk dapat menjalin hubungan dengan 

orang lain. Lebih lanjut, Smart dan Sanson 

(2003) menggambarkan kompetensi sosial 

sebagai perilaku individu yang sesuai 

secara sosial, misalnya berbagi, membantu, 

dan menangani situasi konflik dengan baik. 

Kompetensi sosial juga dapat diartikan 

sebagai perilaku yang muncul sebagai in-

teraksi antara aspek internal dirinya dengan 

harapan, tuntutan, dan kewajiban yang 

dibebankan lingkungan sosial (Cartledge & 

Milburn, 1995). Maka, dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi sosial pada remaja ada-

lah kemampuan remaja untuk menjalin dan 

mempertahankan hubungan dengan orang 

lain secara efektif, saling menguntungkan, 

dan berkualitas. 

Remaja yang kompeten secara sosial 

akan memunculkan perilaku yang dapat 

diterima masyarakat. Lebih lanjut, Anish, 

Divya dan Skaria (2014) menyatakan 

bahwa remaja yang kompeten secara sosial 

dapat dilihat dari seberapa efektif dan 

sesuai hubungannya dengan orang lain, 

penerimaan dari teman sebaya, kesejah-

teraan emosi, dan kesiapan remaja dalam 

bersekolah.  

Beberapa kasus di Indonesia menun- 

jukkan adanya masalah dalam  kompetensi 

sosial remaja. Misalnya, beberapa siswa 

memanggil seorang petugas kebersihan se-

kolah dengan sebutan tidak pantas dan me-

mukulinya (Taufiqqurahman, 2019). Siswa 

menggedor bangku dan mengobrak-abrik 

buku-buku siswa dan guru di kelas karena 

diperingatkan guru saat ketahuan merokok 

(Merdeka.com, 2019). Tingginya angka 

kejadian bullying dan kekerasan yang 

melibatkan anak dan remaja di Indonesia 

(Tempo.co, 2018), juga menunjukkan ada-

nya masalah dalam kompetensi sosial 

mereka. Penelitian menunjukkan adanya 

korelasi antara kemampuan dan kompe-

tensi sosial remaja dengan bullying dan 

cyberbullying (Eldiorita & Layyinah, 2016; 

Emilia & Leonardi, 2012; Pragholapati, 

Muliani, & Aryanti, 2020;), dan dengan 

perilaku agresif (Rizeki, 2012). Remaja 

yang kompetensi sosialnya rendah cende-

rung lebih berpeluang melakukan bullying 

dan perilaku agresif. Remaja yang tidak 

kompeten secara sosial menunjukkan 

perilaku negatif dan rentan mengalami 

masalah dalam interaksi sosialnya (Anish 

et al., 2014).  

Kurangnya pengawasan dari orang 

tua dipandang merupakan salah satu faktor 

utama yang membuat remaja terlibat dalam 

perilaku negatif dan menyimpang (Hoeve 

et al., 2009; Tomé et al., 2012). Contoh 

kasus perilaku bermasalah remaja terkait 

rendahnya pengawasan orang tua adalah 

klitih, yaitu selompok remaja dari suatu 

sekolah berkeliling mencari kelompok 

remaja dari sekolah lain yang dianggap 

musuh dengan menggunakan kendaraan 

dengan tujuan menyerang atau meng-

intimidasi (Fuadi, Muti'ah, & Hartosujono, 

2019). Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa para pelaku klitih
 

memiliki masalah 

dalam keluarga, kurang mendapatkan kasih 

sayang dan kurang mendapat pengawasan 

dari orang tua (Fuadi et al, 2019).  

Beberapa penelitian sebelumnya  

telah mengkaji kompetensi sosial remaja 

dengan variabel lain. Kompetensi sosial 
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dikaitkan dengan konsep diri (Yuliana & 

Rohman, 2010) dan pola asuh demokratis 

(Cristiany, 2014), dengan kepercayaan diri 

(Hazadiyah, Kardinah, & Sunardi, 2012), 

kemampuan mengelola stres (Sitepu, 

2017), kelekatan aman (Yulianti & 

Kristiana, 2017), perilaku agresif (Rizeki, 

2012), serta bullying dan cyberbullying 

(Eldiorita & Layyinah, 2016; Emilia & 

Leonardi, 2012; Pragholapati et al., 2020;), 

Namun, belum terdapat penelitian yang 

membahas mengenai status pekerjaan ibu 

dan jenis pola asuh ibu secara umum dalam 

menentukan kompetensi sosial remaja. 

Penelitian dengan topik paling dekat terkait 

hal ini misalnya dilakukan Tejakomala 

(2017) yang menemukan bahwa pola asuh 

authoritative berkorelasi positif dengan 

kompetensi sosial. Temuan lain dari pene-

litian Olivia (2007) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pola asuh authoritative 

yang diterapkan orang tua, maka semakin 

tinggi pula kompetensi sosialnya. Pene-

litian lainnya oleh Cristiany (2014) juga 

menemukan hasil serupa bahwa semakin 

tinggi pola asuh demokratis yang diterap-

kan, maka semakin tinggi pula kompetensi 

sosial remaja. 

Penelitian yang mengaitkan kompe-

tensi sosial remaja dengan status pekerjaan 

ibu pernah dilakukan di India oleh Kumari 

& Kuntal (2018) yang menemukan bahwa 

remaja dengan ibu bekerja lebih kompeten 

secara sosial dibandingkan remaja dengan 

ibu tidak bekerja. Namun, penelitian ini 

tidak mengkaitkan lebih lanjut kompetensi 

sosial remaja tersebut dengan pola asuh 

orang tu. 

Menimbang masih terbatasnya pene-

litian terkait kompetensi sosial dengan 

status pekerjaan ibu dan pola asuhnya serta  

pentingnya masalah kompetensi sosial ini 

dalam konteks pergaulan remaja, maka 

penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 

terhadap topik ini. Berdasarkan hal ter-

sebut, penelitian kali ini bertujuan untuk 

menguji perbedaan kompetensi sosial pada 

remaja dari ibu yang bekerja dan tidak 

bekerja dengan ditinjau dari pola asuh ibu. 

Pola asuh ibu merupakan faktor penting 

yang memengaruhi pembentukan kompe-

tensi sosial remaja (Vimple & Sawhney, 

2017). Sedangkan status pekerjaan ibu 

masih perlu dikaji apakah menentukan 

kompetensi sosial remaja mengingat masih 

sedikitnya penelitian terhadap isu ini. 

Pemilihan pola asuh ibu, dan bukan orang 

tua atau ayah, bertujuan untuk lebih 

memperjelas peran ibu dalam pemben-

tukan kompetensi sosial remaja.  

Menurut Anish et al. (2014), proses 

perkembangan kompetensi sosial dipenga-

ruhi oleh berbagai faktor seperti dukungan 

sosial yang kuat, hubungan suportif dan 

lingkungan sosial-budaya serta fisik yang 

mendukung. Termasuk dalam lingkungan  

sosial ini adalah keluarga, sekolah, dan 

komunitas. Lingkungan keluarga, terutama 

orang tua, sangat memengaruhi perkem-

bangan kompetensi sosial pada remaja 

(Agarwal & Agarwal, 2018), yaitu dengan 

adanya perlindungan, kontrol, kehangatan, 

keterlibatan positif, dan penghargaan pada 

anak (Vimple & Sawhney, 2017). Selain 

itu, pola pengasuhan dan pola komunikasi 

keluarga juga akan memengaruhi kompe-

tensi sosial remaja (Anish et al., 2014). 

Kumari & Kuntal (2018) menyatakan 

bahwa lingkungan keluarga, khususnya ibu 

berperan sebagai faktor yang mendukung 

perkembangan kompetensi sosial remaja. 

Alasannya, ibu menghabiskan waktu lebih 

lama dengan remaja sehingga sikap, ke-

mampuan, serta perilaku remaja dipenga-

ruhi oleh apa yang ibu katakan pada 

mereka. Remaja pun membutuhkan cinta 

dan perhatian ibu di masa perkembangan-

nya, yang bisa jadi membuat seorang ibu 

merasakan dilema berat, antara memilih 

bekerja atau tinggal di rumah untuk 

merawat anak.  

Penelitian menunjukkan bahwa saat 

ini, ibu yang bekerja terus meningkat 

jumlahnya (Kumari & Kuntal, 2018) 

sehingga ibu bekerja cenderung kurang 

memiliki waktu untuk berinteraksi dengan 

remaja, dibandingkan dengan ibu tidak 

bekerja (Tong et al., 2009). Hal tersebut 



S. T. Apriza & E. W. Saptandari: Kompetensi Sosial Remaja Berdasarkan Status … (47-59) 

 

50 
 

memunculkan beragam pandangan dan 

pendapat terkait dampak positif dan negatif 

dari ibu bekerja terhadap perkembangan 

remaja (Kumari & Kuntal, 2018). Namun 

demikian, penelitian menunjukkan bahwa 

ibu pada umumnya meluangkan waktu 

lebih banyak dibanding ayah dalam me-

ngasuh anak mereka dan memberikan 

dukungan dan penghargaan yang membuat 

anak menjadi lebih kompeten secara sosial 

(Wahyuningsih & Krisnatuti, 2017;  Taleb, 

2013).  

Baumrind (1991) menyatakan bahwa 

pengasuhan anak memiliki dua unsur 

penting, yaitu demandingness (kontrol) dan 

responsiveness. Demandingness adalah 

pola orang tua yang menuntut, mengawasi, 

mendisiplinkan, dan mau menghadapi keti-

dakpatuhan anak. Sedangkan responsive-

ness adalah pola orang tua yang berusaha 

selaras, mendukung, dan memahami kebu-

tuhan khusus anak untuk dapat menum-

buhkan individualitas, regulasi diri, dan 

penegasan diri pada anak. Kedua unsur 

tersebut menghasilkan empat jenis pola 

asuh, yaitu authoritative (orang tua dengan 

dimensi kontrol dan responsivitas yang 

tinggi), authoritarian (orang tua dengan 

dimensi kontrol yang tinggi, tetapi tidak 

responsif), permissive (orang tua yang 

responsif, tetapi rendah dalam dimensi 

kontrol), dan rejecting-neglecting (orang 

tua dengan dimensi kontrol dan respon-

sivitas yang rendah). 

Hasil penelitian Vijila, Thomas dan 

Ponnusamy (2013) menunjukkan bahwa 

pola asuh authoritative berdampak positif 

terhadap kompetensi sosial pada remaja. 

Namun, apabila pola asuh authoritative 

dikombinasikan dengan gaya atau pola 

asuh permissive, maka akan menghasilkan 

tingkat kompetensi sosial yang lebih 

tinggi, karena orang tua mampu menyeim-

bangkan tuntutan dengan respon emosi 

yang sesuai, menghargai kebebasan anak, 

dan memberi kesempatan pada anak untuk 

berekspresi. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa remaja yang merasakan ibunya 

menggunakan pola asuh authoritative dan 

permissive memiliki kompetensi sosial 

yang lebih baik, dibandingkan remaja yang 

merasakan ibunya menggunakan pola asuh 

authoritarian dan neglectful (Kazemi, 

Ardabili, & Solokian, 2010). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji tiga 

hipotesis berikut: terdapat perbedaan 

kompetensi sosial pada remaja dengan ibu 

bekerja dan tidak bekerja (H1); terdapat 

perbedaan kompetensi sosial pada remaja 

ditinjau dari pola asuh ibu (H2), dan 

terdapat interaksi antara status pekerjaan 

ibu dengan pola asuh ibu dalam menen-

tukan kompetensi sosial (H3). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain survey untuk 

menguji perbedaan dan interaksi antara dua 

faktor dalam menentukan variabel depen-

den, yaitu kompetensi sosial. 

Sampel 

Partisipan penelitian ini ialah 292 

remaja SMP X, yang terdiri dari 153 

remaja perempuan dengan persentase 52% 

dan 139 remaja laki-laki dengan persentase 

48%. Remaja tersebut berusia antara 11-15 

tahun (M=13,02, SD=0,69) dengan mayo-

ritas usia 13 tahun, yaitu 159 remaja. 

Kelompok remaja dari ibu bekerja dan 

kelompok remaja dari ibu tidak bekerja 

berjumlah seimbang, yaitu 146 remaja 

untuk masing-masing kelompok. Metode 

sampling yang digunakan ialah purposive 

sampling dengan kriteria utama siswa SMP 

yang berusia 11-15 tahun. SMP X dipilih 

sebagai tempat penelitian, karena siswanya 

berasal dari beragam latar belakang se-

hingga datanya menjadi lebih kaya.  
 

Pengumpulan Data 
 

Data dikumpulkan menggunakan 

skala penelitian dalam bentuk online, yaitu 

dengan google form. Peneliti mendatangi 

sekolah yang menjadi tempat penelitian, 
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21 
7% 

68 
23% 

110 
38% 

75 
26% 

18 
6% 

Sangat Rendah Rendah 

Sedang Tinggi 

Sangat Tinggi 

yaitu SMP X dan pengisian skala dilaku-

kan di laboratorium komputer milik SMP 

X. Pengisian skala dilakukan secara ber-

gantian sesuai kelasnya. Penelitian ini 

melibatkan siswa dari 11 kelas selama 3 

hari. Pada hari pertama dan kedua, 4 kelas 

masuk ke laboratorium komputer secara 

bergantian dan hari ketiga, 3 kelas masuk 

ke laboratorium komputer secara bergan-

tian. Pengumpulan data dilakukan menggu-

nakan dua instrumen, yaitu skala kom-

petensi sosial dan skala pola asuh ibu.  

Skala kompetensi sosial disusun ber-

dasarkan aspek-aspek kompetensi sosial 

Cartledge & Milburn yang diadaptasi oleh 

oleh Sahupala (2014). Aspek-aspek ter-

sebut mencakup perilaku individu, perilaku 

lingkungan, perilaku yang berhubungan 

dengan tugas atau kegiatan, dan perilaku 

antar pribadi. Sementara itu, skala pola 

asuh ibu disusun oleh peneliti berdasarkan 

dua dimensi dalam pola asuh menurut 

Baumrind (1991), yaitu demandingness 

(kontrol) dan responsiveness (responsivi-

tas). Kedua dimensi tersebut menghasilkan 

empat jenis pola asuh, yaitu authoritative, 

authoritarian, permissive, dan neglectful.  

Peneliti melakukan prosedur expert 

judgement untuk skala pola asuh ibu 

terlebih dahulu sebelum mulai melakukan 

uji coba. Hasil expert judgement meng-

hasilkan koefisien validitas isi (validitas 

Aiken’s V) yang berkisar dari 0,55 – 1 dan 

tidak ada aitem yang digugurkan. Namun, 

peneliti melakukan perbaikan pada bebe-

rapa aitem sesuai hasil masukan dari expert 

judgement supaya aitem lebih mudah 

dipahami oleh partisipan.  

Uji coba instrumen dilakukan untuk 

uji validitas aitem menggunakan standar  

koefisien korelasi aitem total atau r ≥ 0,30 

(Azwar, 2012). Hasil uji korelasi aitem 

total membuat 9 aitem pada skala kom-

petensi sosial gugur sehingga terdapat 33 

aitem yang tersisa. Sejumlah 17 aitem pada 

skala pola asuh ibu gugur namun 3 aitem 

dengan korelasi aitem total ≥ 0,25 tetap 

dipertahankan untuk menjaga domain yang 

diungkap (jumlah keseluruhan adalah 32 

aitem). Azwar (2012) menyarankan penu-

runan batas kriteria menjadi 0,25 jika 

jumlah aitem yang lolos tidak mencukupi 

jumlah yang diinginkan.  

Hasil uji reliabilitas dengan Alpha 

Cronbach pada skala kompetensi sosial dan 

skala pola asuh ibu masing-masing 

menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar 

0,894 dan 0,877 yang menunjukkan bahwa 

kedua instrumen tersebut sangat reliabel.  

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan Two-

Way ANOVA melalui SPSS versi 23 for 

windows. Uji analisis ini dipilih untuk 

menguji dua variabel faktor dan satu 

variabel dependen untuk mengetahui 

perbedaan antara beberapa kelompok data 

dan mengetahui apakah terdapat interaksi 

antar faktor dalam menentukan variabel 

dependen.  

Hasil 

Hasil analisis data deskriptif meun-

jukkan bahwa mayoritas partisipan memi-

liki kompetensi sosial dengan kategori 

sedang, yaitu 110 partisipan (37,7%), 75 

partisipan kategori tinggi, 68 partisipan 

kategori rendah, 21 partisipan memiliki 

kompetensi sosial dengan kategori sangat 

rendah, dan 18 partisipan kategori sangat 

tinggi (lihat Gambar 1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kategori Kompetensi Sosial 

Partisipan 
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Authoritative Authoritarian 

Permissive Neglecting 

Selain itu, seperti ditunjukkan dalam 

Gambar 2, mayoritas partisipan memper-

sepsikan bahwa ibunya menerapkan pola 

asuh neglecting (sebanyak 138 partisipan 

atau 47%), permissive (90 partisipan), pola 

authoritative (62 partisipan), dan pola 

authoritarian (2 partisipan). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jenis Pola Asuh Ibu 
 

Hasil perhitungan pada skor kom-

petensi sosial remaja berdasarkan status 

pekerjaan ibu menunjukkan bahwa rata-

rata skor antara kelompok remaja dengan 

ibu bekerja (112,126) dan kelompok 

remaja dengan ibu tidak bekerja (112,047) 

memiliki perbedaan yang sangat sedikit. 

Namun demikian, rata-rata skor pada 

kelompok remaja dengan ibu bekerja lebih 

tinggi 0,079 dibandingkan rata-rata skor 

pada kelompok remaja dengan ibu tidak 

bekerja (lihat Tabel 1). 

Tabel 1. Rerata Skor Kompetensi Sosial  

Berdasarkan Status Pekerjaan Ibu 

Pola Asuh 

Ibu 

Status Pekerjaan Ibu 

Ibu Tidak 

Bekerja 
Ibu Bekerja 

Authoritative 115,750 117,765 

Authoritarian 119,000 117,000 

Permissive 110,283 110,932 

Neglecting 103,155 102,806 

 

Sementara itu, remaja yang memper-

sepsikan bahwa ibunya menerapkan pola 

asuh authoritarian memiliki rata-rata 

kompetensi sosial paling tinggi, yaitu 

118,00. Selanjutnya, di urutan kedua ialah 

remaja yang mempersepsikan bahwa ibu-

nya menerapkan pola asuh authoritative, 

ketiga yaitu remaja yang mempersepsikan 

bahwa ibunya menerapkan pola asuh 

permissive, dan terakhir ialah remaja yang 

mempersepsikan bahwa ibunya menerap-

kan pola asuh neglecting. Hasil rata-rata 

skor kompetensi sosial berdasarkan jenis 

pola asuh ibu dapat dilihat pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Rata-rata Skor Kompetensi Sosial 

Berdasarkan Pola Asuh Ibu 

 

Hasil yang lain menunjukkan bahwa 

remaja dengan ibu bekerja yang memper-

sepsikan bahwa ibunya menerapkan pola 

asuh authoritative memiliki rata-rata kom-

petensi sosial paling tinggi, yaitu 117,765. 

Sementara itu, remaja dengan ibu tidak 

bekerja yang melaporkan bahwa ibunya 

menerapkan pola asuh authoritarian 

memiliki rata-rata kompetensi sosial paling 

tinggi, yaitu 119,00. Hasil rata-rata skor 

kompetensi sosial remaja berdasarkan 

status pekerjaan ibu dan pola asuh ibu 

dapat dilihat di Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Skor Kompetensi Sosial Ber-

dasarkan status pekerjaan dan pola asuh ibu 
 

 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan 

setelah semua uji asumsi memenuhi syarat. 

Hasil uji asumsi menunjukkan data ber-

distribusi normal (p = 0,200 , p > 0,05) dan 

varian data dinyatakan homogen (p= 0,643, 

p>0,05). Pengambilan keputusan dalam 

analisis Two-Way ANOVA adalah jika 

p<0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan 

Status Pekerjaan Ibu Skor Rerata 

Tidak Bekerja 112,047 

Bekerja 112,126 

Pola Asuh Ibu Skor Rerata 

Authoritative 116,757 

Authoritarian 118,00 

Permissive 110,607 

Neglecting 102,980 



Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, Vol. 11, No. 1, Agustus 2020 

53 

Tabel 3.Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 
Type III Sum 

of Squares 
df Mean Square F Sig. 

Kompetensi Sosial – Ibu Bekerja & 

Tidak Bekerja 
0,046 1 0,046 0,001 0,980 

Kompetensi Sosial – Pola Asuh Ibu 8961,383 3 2987,128 41,469 0,000 

Ibu Bekerja & Tidak Bekerja – Pola 

Asuh Ibu 
63,490 3 21,263 0,294 0,830 

jika p > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hasil 

uji hipotesis terhadap tiga hipotesis dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan kompeten-

si sosial pada remaja dengan ibu bekerja 

dan ibu tidak bekerja (p = 0,980, p > 0,05) 

sehingga hipotesis 1 ditolak. Selanjutnya, 

terdapat perbedaan kompetensi sosial pada 

remaja ditinjau dari pola asuh ibu 

(p=0,000, p<0,05) sehingga hipotesis 2 

diterima. Terakhir, tidak terdapat interaksi 

antara status pekerjaan ibu, yaitu ibu 

bekerja dan ibu tidak bekerja, dengan pola 

asuh ibu dalam menentukan kompetensi 

sosial (p=0,830, p>0,05) sehingga hipo-

tesis ke-3 ditolak. 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa tidak terdapat per-

bedaan kompetensi sosial pada remaja 

dengan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. 

Hal itu berarti status pekerjaan ibu tidak 

memengaruhi pembentukan kompetensi 

sosial sehingga mematahkan berbagai 

stereotip yang berkembang di masyarakat 

mengenai ibu bekerja dan ibu tidak beker-

ja. Temuan tersebut juga dapat diartikan 

bahwa baik ibu bekerja maupun ibu tidak 

bekerja sama-sama memiliki peran dalam 

pembentukan kompetensi sosial pada 

remaja sehingga status pekerjaan ibu tidak 

menjadi hambatan.   

Temuan bahwa status pekerjaan ibu 

tidak menjadi hambatan dalam pem-

bentukan kompetensi sosial remaja didu-

kung oleh penelitian Poduval dan Poduval 

(2009) yang menyatakan bahwa ibu beker-

ja akan tetap mampu untuk meluangkan 

waktu bersama keluarga dan membangun 

lingkungan keluarga yang positif, ketika ia 

memiliki pengelolaan waktu yang efektif 

dan efisien. Selain itu, ibu bekerja pun 

memandang tugasnya sebagai seorang ibu 

adalah yang utama dan tetap memprio-

ritaskan keluarga, meski ia tidak dapat 

selalu berada di rumah (Paré & Dillaway, 

2005). Sedangkan ibu tidak bekerja me-

mang telah mendedikasikan dirinya untuk 

terlibat sepenuhnya dalam aktivitas me-

ngasuh anak (Ember & Ember, 2003). Ibu 

tidak bekerja memberikan waktu yang 

berkualitas untuk mendampingi anak 

secara fisik maupun psikologis sehingga 

dapat mendukung perkembangan anak 

yang tepat sesuai dengan usianya. Meski 

begitu, tidak bisa dikatakan bahwa tugas 

ibu tidak bekerja adalah ringan, karena 

menjadi seorang ibu yang mendedikasikan 

seluruh waktunya untuk keluarga mem-

butuhkan komitmen yang kuat (Paré & 

Dillaway, 2005). 

Selanjutnya, hasil pengujian pada 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa ter-

dapat perbedaan kompetensi sosial pada 

remaja ditinjau dari pola asuh ibu. Hasil 

tersebut berarti pola asuh ibu berperan 

dalam menentukan kompetensi sosial pada 

remaja. Temuan tersebut didukung oleh 

hasil penelitian Kazemi et al. (2010) yang 

menyatakan bahwa pola asuh ibu berperan 

dalam pembentukan kompetensi sosial 

pada remaja. Secara lebih spesifik, pada 

penelitian tersebut, pola asuh ibu yang 

authoritative dan permissive menghasilkan 

kompetensi sosial yang lebih tinggi di-
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bandingkan pola asuh ibu yang bergaya 

authoritarian dan neglectful.  Hasil pene-

litian lain menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara pola asuh dengan kom-

petensi sosial pada remaja, terutama bahwa 

pola asuh authoritative memiliki pengaruh 

yang lebih baik terhadap kompetensi 

sosial, karena orang tua mampu menye-

imbangkan antara tuntutan dan pemberian 

penghargaan kepada anak (Vijila et al., 

2013). 

Meskipun demikian, penelitian yang 

dilakukan kali ini justru memperlihatkan 

bahwa remaja dari ibu yang tidak bekerja 

dan menerapkan pola asuh authoritarian 

memiliki rata-rata kompetensi sosial yang 

lebih tinggi. Hasil tersebut berbeda dengan 

penelitian sebelumnya di Indonesia 

mengenai kompetensi sosial dan pola asuh, 

yang umumnya menunjukkan bahwa 

remaja dengan pola asuh authoritative 

memiliki kompetensi sosial yang lebih 

tinggi (Tejakomala, 2017; Olivia, 2007; 

Cristiany, 2014). Asumsi peneliti, hal ter-

sebut bisa terjadi karena remaja memper-

sepsikan pola asuh authoritarian sebagai 

suatu cara untuk mendisiplinkan dirinya 

supaya tidak terjebak dalam perilaku 

menyimpang. Asumsi tersebut didukung 

oleh  hasil penelitian Juhardin, Hos dan 

Roslan (2016) bahwa pola asuh orang tua 

yang authoritarian dapat memberikan 

dampak positif pada anak, karena mereka 

merasa diberi arahan oleh orang tua 

sehingga muncul keinginan positif pada 

diri mereka supaya mereka tidak terlibat 

dalam perilaku menyimpang. Temuan lain 

oleh Suteja dan Yusriah (2017) juga 

menunjukkan bahwa ketegasan orang tua 

dapat membuat seseorang menjadi lebih 

disiplin. Selain itu, pola asuh authori-

tarian, khususnya pada orang tua di Asia 

tidak selalu berkaitan dengan hasil negatif 

pada remaja (Ang & Goh, 2006). Hal 

tersebut dikarenakan keketatan dan kontrol 

yang dimiliki orang tua Asia menjadi suatu 

karakteristik positif yang bisa disamakan 

dengan pemberian perhatian, kepedulian, 

dan keterlibatan dari orang tua terhadap 

anak mereka (Chao, 1994; Lau & Cheung, 

1987). 

Temuan penelitian kali ini bahwa 

remaja dari ibu yang tidak bekerja dan 

menerapkan pola asuh authoritarian me-

miliki rata-rata kompetensi sosial yang 

lebih tinggi juga dapat dijelaskan berdasar-

kan hasil penelitian Uba, Hassan, Mofrad, 

Abdulla dan Yaacob (2012) di Afrika. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa  

anak dengan orang tua yang menerapkan 

pola asuh authoritarian tetap kompeten 

secara sosial. Hal tersebut dikarenakan, 

nilai ketaatan yang tidak perlu ditanyakan 

lagi pada anak (yang merupakan ciri dari 

pola asuh authoritarian) tersebut sudah 

menjadi nilai-nilai budaya di Afrika. 

Asumsi peneliti, hasil penelitian kali 

ini bisa menunjukkan kesamaan dengan 

hasil penelitian Uba et al. (2012) di Afrika 

tersebut karena terdapat kesamaan nilai 

yang dianut orang tua di Asia dan Afrika 

dalam penerapan pola pengasuhan. Asumsi 

tersebut didukung oleh penelitian Wu dan 

Qi (2005) yang menyebutkan bahwa orang 

tua Asia dan Afrika memiliki kesamaan 

karakteristik atau nilai-nilai dalam pola 

pengasuhan anak seperti menghargai orang 

yang lebih tua, kepatuhan pada orang tua, 

cara pendisiplinan asertif, dan ekspektasi 

tinggi terhadap anak. 

Lebih lanjut, penelitian Uba et al.  

(2012) menunjukkan bahwa perbedaan 

konteks situasi dapat memengaruhi pem-

bentukan kompetensi sosial yang berbeda 

sehingga diperlukan adanya pengukuran 

kompetensi sosial yang lintas budaya dan 

masyarakat. Hal tersebut dikarenakan kom-

petensi sosial berkaitan erat dengan ling-

kungan tempat tinggal sehingga kompe-

tensi sosial seseorang di suatu lingkup 

masyarakat dapat berbeda dengan orang di 

lingkup masyarakat yang lainnya. Karena 

itu, diperlukan adanya pengukuran yang 

terstandar dan dapat digunakan lintas 

budaya agar kompetensi sosial seseorang 

di semua konteks budaya dan masyarakat 

dapat diungkap secara lebih akurat. 

Terakhir, hasil pengujian hipotesis 
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ketiga menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara status pekerjaan ibu 

dengan pola asuh ibu dalam menentukan 

kompetensi sosial remaja. Lebih lanjut, 

dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

status pekerjaan ibu tidak memengaruhi 

pembentukan kompetensi sosial (hasil uji 

hipotesis pertama) dan pola asuh ibu 

memengaruhi pembentukan kompetensi 

sosial (hasil uji hipotesis kedua) sehingga 

kedua faktor tersebut berdiri sendiri-sendiri 

(tidak saling berinteraksi). 

Hasil pengujian pada hipotesis ketiga 

didukung oleh penelitian Tunstall (1994) 

yang menyatakan bahwa keluarga menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi pem-

bentukan kompetensi sosial. Terdapat 

beberapa kondisi dalam keluarga yang 

akan memengaruhi kompetensi sosial, 

yaitu hubungan yang positif antara anak 

dan orang tua, kehangatan dalam keluarga, 

toleransi dan suportif, hubungan sosial dan 

kompetensi sosial orang tua, harapan yang 

tepat dari orang tua, orang tua sebagai 

model yang baik bagi anak, bakti yang 

kuat pada ibu, dan self-esteem yang positif 

dalam keluarga. Beberapa kondisi keluarga 

tersebut dapat terlihat dari pola asuh orang 

tua kepada anaknya yang berperan dalam 

pembentukan kompetensi sosial remaja 

(Anish et al., 2014). 

Selanjutnya, dalam penelitian ini di-

ketahui bahwa status pekerjaan ibu tidak 

memengaruhi pembentukan kompetensi 

sosial remaja (hasil uji hipotesis pertama) 

yang kemudian membuat tidak adanya 

interaksi antara status pekerjaan ibu dan 

pola asuh ibu. Namun demikian, ibu seba-

gai salah satu anggota keluarga berperan 

penting dalam pembentukan kompetensi 

sosial anak, tanpa memperhatikan status 

pekerjaannya. Hal tersebut didukung oleh 

temuan Kazemi et al. (2010) bahwa ibu 

berperan terhadap perkembangan kognitif 

dan sosial remaja melalui pembentukan 

lingkungan emosional yang aman. Semen-

tara itu, Taleb (2013) menyatakan bahwa 

keterampilan sosial anak dipengaruhi oleh 

kualitas kelekatan antara anak dan ibu.  

Hasil penelitian ini tidak mengkon-

firmasi penelitian oleh Odenweller dan 

Rittenour (2017) yang menemukan bahwa 

terdapat stereotip yang melekat pada ibu 

bekerja dan ibu tidak bekerja. Masyarakat 

menganggap bahwa ibu tidak bekerja 

adalah standar tertinggi dari seorang ibu. 

Ibu tidak bekerja lekat dengan stereotip 

sabar, terlibat dalam keluarga, berorientasi 

pada keluarga, sedangkan ibu bekerja lekat 

dengan stereotip bekerja terlalu banyak, 

bekerja terlalu berat, dan stres (Odenweller 

& Rittenour, 2017). Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa ibu yang bekerja 

tidak serta merta meninggalkan perannya 

sebagai ibu dan tetap bisa menjalankan 

peran sebagai seorang ibu sebagaimana ibu 

yang tidak bekerja. Hal tersebut dikarena-

kan kehidupan di luar rumah dan di dalam 

rumah tidak dapat dipisahkan begitu saja 

(Paré & Dillaway, 2005).  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbe-

daan kompetensi sosial secara signifikan 

pada remaja dengan ibu yang bekerja dan 

tidak bekerja. Penelitian ini juga menyim-

pulkan bahwa tidak terdapat interaksi 

antara variabel status pekerjaan ibu dengan 

pola asuh ibu dalam menentukan kompe-

tensi sosial remaja. Namun, dapat disim-

pulkan bahwa terdapat perbedaan kompe-

tensi sosial pada remaja ditinjau dari pola 

asuh ibu. Kompetensi sosial yang tinggi 

pada remaja ditemukan pada mereka yang 

diasuh oleh ibunya secara authoritarian.  

Saran 

Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa pola asuh authoritarian tidak selalu 

menunjukkan hasil negatif pada anak. 

Namun, terdapat saran yang dapat diberi-

kan jika dalam kondisi tertentu orang tua 

perlu menerapkan pola asuh authoritarian, 

yaitu penerapannya perlu bertujuan untuk 

mendisiplinkan anak supaya anak tidak 
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terlibat dalam perilaku menyimpang. Pesan 

yang ingin disampaikan pada anak perlu 

dikemas dalam bahasa yang halus dan 

tidak terkesan memerintah. 

Penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk mengeksplorasi faktor lain yang 

dapat memengaruhi kompetensi sosial 

remaja, seperti faktor internal individu dan 

lingkungan sekolah. Selain itu, pengukuran 

kompetensi sosial memerlukan adanya alat 

ukur yang lintas budaya karena kompetensi 

sosial dipengaruhi oleh konteks sosial 

budaya di mana individu tumbuh dan 

berkembang.   
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